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 CV Rumah Matahari Turi merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

pariwisata, pengelolaan pariwisata pada perusahaan berfokus pada 

peningkatan optimalisasi strategi kinerja bisnis yang berjalan. Saat ini 

perusahaan belum melakukan proses digitalisasi terhadap bisnis yang 

berjalan seperti pengelolaan tiket, reservasi, data pelanggan, data pemesanan 

dan sumber daya manusia yang belum terintegrasi dengan digitalisasi, oleh 

karena itu di butuhkan pengelolaan sistem informasi manajemen Rumah 

Matahari Turi yang mampu memberikan optimalisasi sistem dan hasil 

digitalisasi proses bisnis lebih efisien dan mendukung kebutuhan bisnis. 

Penelitian pada perusahaan menggunakan perancangan analisis arsitektur 

enterprise TOGAF ((The Open Group Architecture Framework)) ADM dalam 

pengembangan dan implementasi sistemnya untuk mendapatkan analisis 

kondisi eksiting, identifikasi kebutuhan dan prioritas bisnis yang mencakup 

aspek data, aplikasi, integrasi, analisis terstruktur dan teknologi yang 

berintegritas. Hasil penelitian ini adalah blue print yang baik dalam 

implementasi proses bisnis manajemen perusahaan, dengan adanya integritas 

yang baik akan memberikan hasil efisiensi operasional, layanan optimal dan 

memberikan daya saing kuat disetor pariwisata. 
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1. PENDAHULUAN 

Dinas badan pusat pariwisata mencatat bahwa pariwisata menjadi sektor perekonomian yang 

berkembang pesat di Indonesia. Keindahan alam serta budaya menjadikan Indonesia salah satu negara tujuan 

wisatawan lokal dan asing untuk berlibur. Yogyakarta merupakan provinsi yang memiliki keanekaragaman 

kultur budaya dan pariwisata. Pemandangan asri alam dan budaya lokal menjadikan Yogyakarta menjadi 

ekowisata. Rumah Matahari Turi merupakan salah satu wisata yang berada di Jalan Nganggring, Girikerto, 

Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Wisata yang ditawarkan antara lain 

penginapan, Camping Draw, Outing Ground, Jeep Adventure, Event, Restaurant. Fasilitas tambahan yang 

memadai juga disediakan seperti kamar mandi umum, WIFI, spot photo, tempat ibadah. Pendekatan JUFU 

(Jaringan Usaha Fasilitas Umum) merupakan pendekatan pengelolaan wisata yang berfokus pada sinergi 

element penting pariwisata seperti infrastruktur, transportasi, akomodasi, penginapan dan pelayanan publik. 

Rumah Matahari Turi adalah perusahaan yang bergerak pada bidang pariwisata dengan aktivitas 

pelayanan yang mendukung wisatawan. Proses bisnis yang utama pada Rumah Matahari Turi adalah reservasi 

hingga layanan operasional inti perusahaan. Namun, masih dilakukan secara konvensional. Hal ini dapat 

diketahui apabila ada pelanggan atau tamu akan melakukan reservasi penginapan, Event atau lainnya belum 

menggunakan sistem reservasi online. Proses reservasi masih dilakukan dengan menghubungi nomor WA 

customer service. Selain itu Rumah Matahari Turi juga belum menggunakan Online Travel Agent sehingga 

mengakibatkan jangkauan pemasaran masih terbatas, terutama di wilayah lokal seperti Turi, Ngaglik, 
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Yogyakarta. Hal ini membuat potensi menarik wisatawan dari luar daerah dan mancanegara belum optimal. 

Namun demikian untuk sistem pembayaran di kasir sudah terhubung dengan sistem back office sehingga pihak 

manajemen atau owner dapat mengontrol transaksi secara real time. 

Adanya keterbatasan penggunaan sistem informasi di Rumah Matahari Turi menjadikan proses bisnis 

yang harusnya dikelola secara terintegrasi tidak dapat dilakukan. Keterbatasan dalam jangkauan pemasaran 

belum terintegrasi teknologi secara menyeluruh, terlihat dari laporan bulanan transaksi membutuhkan waktu 

yang panjang dan traffic kunjungan masih perlu untuk ditingkatkan serta layanan informasinya. Hal ini yang 

mengakibatkan munculnya beberapa masalah yaitu keterlambatan layanan pelanggan, lamanya penyusunan 

laporan bulanan, waktu tunggu yang dalam pelayanan informasi kepada customer yang akan melakukan 

reservasi beberapa layanan di Rumah Matahari Turi. Berdasarkan kondisi bisnis perusahaan yang berjalan dan 

permasalahan yang dihadapi, sangat perlu dibuat usulan Perancangan Enterprise Architecture Sistem Informasi 

Pengelolaan Layanan Wisata Rumah Matahari Turi Yogyakarta. 

Integrasi pengelolaan layanan wisata Rumah Matahari Turi perlu dilakukan, mengingat animo 

masyarakat terhadap Rumah Matahari Turi sangat tinggi. Selain itu banyaknya pesaing yang bergerak di bidang 

wisata dan restoran di Yogyakarta sangat banyak sehingga membutuhkan pengelolaan yang tepat dengan 

menyesuaikan sumber daya yang dimiliki oleh Rumah Matahari Turi. 

Architecture Enterprise adalah pendekatan strategi bisnis dengan mengintegrasikan dan 

menyelaraskan teknologi informasi yang bertujuan menciptakan sistem informasi efisien, responsive dan 

komprehensif terhadap pengelolaan sistem informasi Rumah Matahari Turi di Yogyakarta. Analisis 

Architecture Enterprise mencakup struktur proses bisnis berkelanjutan pada struktur, proses, dan alur kerja 

dalam pengambilan keputusan perusahaan, tidak hanya menggabungkan teknologi dan bisnis tetapi 

mengintegrasikan organisasi untuk merancang dan menyesuaikan infrastruktur organisasi pada perkembangan 

teknologi dan kebutuhan bisnis. 

Implementasi Architecture Enterprise memiliki beberapa pertimbangan yang paling tepat untuk sistem 

informasi pengelolaan Rumah Matahari Turi seperti: 

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) Salah satu metode yang banyak di gunakan 

untuk mendukung perancangan dan implementasi bisnis pada perusahaan. Framework ini dapat mendefinisikan 

kebutuhan bisnis, menciptakan alur proses bisnis dan merancang arsitektur kerangka kerja yang selaras dengan 

tujuan bisnis. TOGAF berfokus pada fase perancangan, design, pengembangan berkelanjutan dan 

implementasi yang membantu memastikan bahwa setiap tahap dikelola dengan baik [1]. 

Pemilihan metode arsitektur yang tepat dan menjadi rekomendasi kerangka bisnis pada perusahaan Rumah 

Matahari Turi adalah metode TOGAF karena menyediakan perancangan dan implementasi Terstruktur, 

membantu pemetaan strategi bisnis kebutuhan secara spesifik dan memiliki tangka fleksibilitas yang ter 

prioritaskan [3]. Pemilihan TOGAF sebagai kerangka kerja arsitektur perusahaan di dasarkan pada 

kemampuannya untuk menyediakan pendekatan yang terstruktur dan flexible dalam mendesing, merancang 

dan mengelola sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis. TOGAF digunakan 80% perusahaan 

berskala global karena kerangka kinerjanya mencangkup aspek penting seperti perancangan strategi hingga 

implementasi teknologi yang mendukung operasional perusahaan. Dengan pendekatan TOGAF ADM 

membantu mengintegrasikan proses bisnis perusahaan serta optimalisasi proses bisnis untuk mengatasi kendala 

operasional yang ada. 

Rekomendasi metode TOGAF sebagai kerangka kerja dalam memastikan perancangan, sistematis, 

flexible, dan selaras dengan tujuan pada perusahaan Rumah Matahari Turi. TOGAF menawarkan arsitektur 

menjadi beberapa fase seperti Visioning, Business Architecture, Information System Architecture, Technology 

Architecture serta opportunity dan solusi pengambilan keputusan pada perusahaan. Pendekatan ini 

memudahkan membantu perusahaan dalam mengelola, mengidentifikasi dan menangani kebutuhan spesifik 

pada rumah matahari turi [4]. 

Fleksibilitas dan skalabilitas memungkinkan organisasi menyesuaikan proses arsitektur terstruktur 

dengan kondisi bisnis. TOGAF memiliki tujuan dan strategi bisnis dalam kerangka kerja yang terintegrasi dan 

dukungan komunitas pengembangan berkelanjutan. 

Penyelarasan SI/IT dalam pengelolaan pariwisata Rumah Matahari Turi menghasilkan solusi berupa 

analisis perancangan Architecture Enterprise. Sistem informasi diharapkan mampu meningkatkan pelayanan 

pariwisata dengan memudahkan reservasi dan pemesanan online, dengan demikian prose pengelolaan, 

transaksi akan lebih cepat.  

 

2. METODE 

Penelitian ini memanfaatkan data yang diperoleh dari Rumah Matahari Turi sebagai sumber utama. 

Teknik pengumpulan data yan digunakan mencakup wawancara, observasi, dan studi literatur. Sementara itu , 

perancangan arsitektur enterprise dalam penelitian ini menggunakan meode togaf ADM.  
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TOGAF ADM adalah metode yang digunakan dalam framework TOGAF (The Open Groupi 

Architecture Framework) untuk mengembangkan arsitektur perusahaan. TOGAF ADM menyediakan 

pendekatan yang sistematis dan terstruktur, yang memungkinkan organisasi untuk merancang, 

mengimplementasikan, dan mengelola arsitektur informasi dan teknologi yang mendukung tujuan bisnis.  

TOGAF memiliki delapan fase utama, yaitu : 

 
Gambar 1 Fase TOGAF 

1. Primary Phase: pengelolaan analisis dan persiapan identifikasi pendekatan yang akan digunakan. 

2. Phase A – Architecture Visioning: penentuan visi dan misi pada arsitektur ruang lingkup dan pemangku 

kepentingan. 

3. Phase B – Business Architecture: perancangan arsitektur bisnis serta strategi bisnis. 

4. Phase C – Information: pembagian dua bagian kerangka kerja 

5. Data Architecture: perancangan arsitektur data yang mendukung kebutuhan informasi. 

6. Application Architecture: perancangan arsitektur aplikasi yang mendukung arsitektur data dan bisnis. 

7. 5. Phase D – Technology Architecture: perancangan arsitektur yang mendukung sistem informasi 

dan aplikasi. 

8. Phase E – Opportunities and Solutions: identifikasi solusi potensial peluang untuk implementasi arsitektur 

yang dirancang. 

9. Phase F – Migration Planing: analisis perancangan migrasi untuk mencapai target yang direncanakan. 

10. Phase G – Implementation Governance: implementasi kerangka kerja arsitektur sesuai dengan rencana. 

11. Phase H – Architecture Change Management: pengelolaan arsitektur secara keberlanjutan 

 

3. PEMBAHASAN HASIL 

3.1. Fase Preliminary Phase 

Tahap Preliminary TOGAF ADM fokus utamanya adalah menentukan pondasi perancangan dan 

pengelolaan management arsitektur enterprise dalam konteks optimalisasi perusahaan. 

Tabel 1 Prinsip Arsitektur 

                        Prinsip  Penjelasan 

Keputusan arsitektur yang di buat 

sesuai dengan kebutuhan management 

perusahaan Rumah Matahari Turi. 

 Pendukung proses bisnis perusahaan lebih optimal dan 

meningkatkan pelayanan berkelanjutan. 

 

Arsitektur yang di kembangkan dapat 

memberikan optimalisasi perusahaan. 

 Meningkatkan daya saing yang kuat dan lebih optimal dengan 

perusahaan yang bergerak pada bidang pariwisata. 

Efisiensi Operasional.  Mengurangi kinerja yang kurang efisien untuk mempersingkat 

waktu dan optimalisasi yang lebih baik. 

Arsitektur di kembangkan dengan  Melindungi privasi dan keamanan database dan menjamin 
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keamanan data dan privasi tingkat 

lanjut. 

perlindungan data pelanggan untuk mengatasi kebocoran data. 

Fleksibilitas dan Skalabilitas.  Memungkinkan kan proses bisnis yang sudah di  sesuaikan 

dengan kebutuhan di masa depan. 

Konsistensi data informasi.  Menjamin keakuratan data dan informasi. 

Akses Realtime.  Mudah dan dapat diakses dimana saja 

Integrasi sistem.  Meningkatkan efisiensi melalui keterhubungan sistem 

management database dengan satu platform yang berbeda. 

Perancangan arsitektur aplikasi mudah 

digunakan dan multi-tier. 

 Memberikan UI (User Interfaces) / UX (User Experience) yang 

ramah pengguna dan struktur sistem terorganisir dengan baik. 

Pengelolaan resiko  Mengurangi potensi kegagalan sistem informasi dan 

mempersiapkan mitigasi jika terkendala gangguan. 

Kepatuhan regulasi  Memastikan sistem mematuhi standar pemerintahan dan 

peraturan terkait pajak dan keamanan data. 

Biaya efektif  Memanfaatkan bisnis dengan investasi yang efektif dan 

terjangkau. 

 

3.2. Fase Requirement Management 

Fase Requirement Management ini menentukan proses bisnis yang diaktualisasikan untuk memenuhi 

kebutuhan perses bisnis CV Rumah Matahari Turi. Identifikasi permasalahan yang terjadi dan solusi untuk 

permasalahan tersebut. 

Tabel 2 Isu Organisasi 

No Aktivitas  Permasalahan  Solusi 

1 Penawaran   Belum adanya ketersediaan produk 

yang sesuai dengan kebutuhan 

pelanngan dan masih kurang baik 

dalam menyediakan pelayanan 

Melakukan riset kebutuhan pelanggan 

sebelum menawarkan produk dan layanan 

Memberikan layanan sistem informasi 

pengelolaan pariwisata dan CRM untuk 

pelanggan dalam penyediaan kebutuhan 

pelanggan 

2 Pemesanan Pemesanan tertunda karena data 

pemesanan dikelola secara 

konvensional yang menyebabkan 

ketidak akurat an data 

Melakukan implementasi dan integrasi 

database untuk sistem optimalisasi 

pemesanan dan validasi pemesanan 

Melakukan konfirmasi dan validasi 

pembayaran sebelum lanjut ke pemesanan 

3 Pembayaran Gagal nya pembayaran dan tidak 

adanya verifikasi pembayaran 

Menyediakan semua pembayaran e-Wallet 

Memastikan pembayaran terhubung data 

base dan auto validasi 

4 Quality 

Control 

Ketersediaan dan produk layanan 

tidak memiliki standar kualitas 

melakukan validasi dan standar SOP pada 

Quality Control serta Checklist 

pemeriksaan produk layanan secara rutin. 

memberikan pelatihan rutin terhadap SDM 

dalam standar kualitas QC 

5 Produk dan 

Layanan 

 

Produk tidak sesuai dengan spesifikasi 

dan terlambat dalam penerimaan 

pelanggan 

memastikan tingkat standar yang telah 

ditetapkan dan sesuai dengan regulasi 

menggunakan sistem Tracking dalam 

monitoring distribusi layanan secara real 

time 

6 Penerimaan 

Layanan 

Pelanggan tidak puas dengan produk 

layanan yang di terima 

Penyediaan layanan Customers Service 

untuk menangani keluhan, saran pelanggan 

melakukan evaluasi secara rutin melalui 

Survey Feedback 

7 Analisis 

perusahaan 

Proses analisis manager masih kurang 

akurat dan mendalam dalam 

melaksanakan optimalisasi 

perusahaan 

menggunakan data akurat dan analisis 

terkini pada perusahaan 

melakukan implementasi Tools Bisnis 

Seperti Business Intelligence 
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8 Laporan 

perusahaan 

Laporan yang di berikan kepada 

owner perusahaan tidak realistis 

 

memberikan integrasi sistem pelaporan 

untuk otomatisasi akurasi data 

melakukan review laporan secara berkala 

sebelum di terima oleh pemilik perusahan 

dalam menentukan pengambilan keputusan 

proses bisnis selanjut nya 

 

3.3. Fase Architecture Vision 

 

 
Gambar 2 Analisis Value Chain 

Gambar 2 menyajikan analisis value chain (rantai nilai) yang menguraikan proses penciptaan nilai dalam suatu 

perusahaan melalui serangkaian aktivitas utama dan pendukung. Pada bagian aktivitas utama, terlihat lima 

komponen esensial yang membentuk alur bisnis inti, dimulai dari inbound logistics yang mengatur penerimaan 

dan penyimpanan bahan baku, diikuti operations sebagai inti transformasi bahan menjadi produk jadi dengan 

dukungan sistem POS, kemudian outbound logistics untuk distribusi produk, serta marketing & sales untuk 

promosi dan penjualan, dan diakhiri dengan services yang menjamin kepuasan pelanggan pasca pembelian. 

Sementara itu, aktivitas pendukung meliputi infrastruktur perusahaan, manajemen SDM yang bertanggung 

jawab atas pengembangan karyawan, pengembangan teknologi untuk inovasi bisnis, serta proses procurement 

dalam pengadaan barang dan jasa. Analisis ini secara komprehensif menunjukkan bagaimana sinergi antar 

berbagai departemen dan fungsi-fungsi bisnis ini menciptakan aliran nilai tambah yang optimal, dengan 

penekanan khusus pada peran teknologi modern dan sistem logistik yang efisien dalam meningkatkan daya 

saing perusahaan di pasar. Diagram ini tidak hanya memetakan alur kerja bisnis tetapi juga menyoroti titik-

titik kritis dimana intervensi strategis dapat meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. 

 

3.4. Fase Business Architecture 

Fase ini berisi usulan proses bisnis yang baru dari fase sebelumnya yaitu analisa proses bisnis kegiatan 

magang yang berjalan pada Rumah Matahari Turi. 

 

 
Gambar 3 Proses Bisnis 
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Gambar 3 mempresentasikan arsitektur bisnis baru untuk Rumah Matahari Turi (RMT) yang dikembangkan 

berdasarkan analisis proses bisnis sebelumnya. Diagram ini menguraikan empat pilar utama operasional 

perusahaan: 

Pertama, bagian Layanan mencakup fitur-fitur seperti profil perusahaan, galeri produk, serta kontak dan 

mekanisme feedback yang berfungsi sebagai interface utama dengan pelanggan. Kedua, 

sistem Kasir mengintegrasikan berbagai metode pembayaran termasuk transfer bank dan tunai untuk 

memastikan fleksibilitas transaksi. Ketiga, modul Stok Gudang menstandarisasi proses logistik melalui 

pengecekan stok rutin, pencatatan barang masuk-keluar, serta kontrol kualitas inventori. Keempat, 

bagian Produk mengatur alur produksi dan quality control untuk menjaga standar kualitas output. 

Struktur ini dirancang untuk menciptakan alur kerja yang terintegrasi dari hulu ke hilir - mulai dari manajemen 

produk, logistik, transaksi keuangan, hingga layanan pelanggan. Setiap komponen saling terhubung 

membentuk ekosistem bisnis yang kohesif, dimana standardisasi proses gudang dan kontrol kualitas produk 

menjadi fondasi untuk pengalaman layanan pelanggan yang optimal melalui sistem kasir yang efisien dan 

informasi perusahaan yang transparan. 

 

 

 
Gambar 4 Rich Picture Proses Bisnis Usulan 

Rich Picture pada Gambar 4 secara visual menggambarkan proposal proses bisnis baru melalui representasi 

grafis yang kaya akan simbol dan hubungan antar komponen. Diagram ini menampilkan tiga entitas utama: 

pelanggan yang berinteraksi dengan sistem, unit produksi yang dilambangkan dengan ikon pabrik, serta tim 

manajemen yang diwakili oleh figur manusia. Alur proses digambarkan secara dinamis melalui garis panah 

yang menunjukkan pergerakan mulai dari penerimaan order pelanggan, proses produksi, quality control dengan 

simbol checklist, hingga distribusi produk yang diwakili oleh ikon truk pengiriman. 

Komponen pendukung sistem divisualisasikan melalui simbol-simbol teknologi seperti database dan cloud 

untuk sistem IT, ikon uang dan kartu kredit untuk proses pembayaran, serta balon percakapan untuk mekanisme 

feedback pelanggan. Gambar ini secara efektif membedakan antara kondisi existing dan usulan perbaikan 

melalui kode visual - tanda seru merah untuk pain point yang ada, lampu hijau untuk solusi yang diusulkan, 

dan lingkaran putus-putus untuk area improvement. 

Penyajiannya mengadopsi pendekatan visual thinking dengan tata letak yang merepresentasikan siklus bisnis 

berkelanjutan, didukung catatan samping yang menjelaskan elemen-elemen kritis. Rich Picture ini berhasil 

mengkomunikasikan kompleksitas proses bisnis secara sederhana namun komprehensif, sekaligus menyoroti 

hubungan sinergis antara berbagai komponen dalam ekosistem bisnis yang diusulkan. 
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3.5. Fase Information Systems Architectures 

 

 
Gambar 5 Use Case 

Diagram ini menggunakan notasi UML standar dengan oval untuk merepresentasikan use case dan garis 

penghubung untuk menunjukkan relasi antar entitas. Pola layout yang hierarkis secara jelas memetakan alur 

bisnis inti mulai dari pembelian pelanggan, proses kasir, hingga manajemen inventori gudang, sekaligus 

menyoroti titik-titik integrasi antar departemen. Beberapa use case tambahan seperti 'Terminal Settings' dan 

'Graphical Group' tampaknya perlu dikontekstualisasikan ulang agar lebih selaras dengan model bisnis yang 

melibatkan lima entitas utama ini. Secara keseluruhan, visualisasi ini berhasil menggambarkan arsitektur 

sistem yang kohesif dengan pembagian wewenang yang jelas dan alur kerja yang terintegrasi. 

 
Gambar 6 Class Diagram 
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Gambar 6 menampilkan class diagram yang memodelkan struktur data sistem secara komprehensif dengan 

pendekatan berorientasi objek. Diagram ini terdiri dari beberapa kelas utama yang saling berelasi melalui 

asosiasi, komposisi, dan agregasi. 

 

3.6. Fase Technology Architecture 

Pada fase ini membahas tentang infrastruktur jaringan teknologi yang berjalan pada Rumah Matahari 

Turi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan proses bisnis. 

 

 
Gambar 7 Jaringan Usulan 

Gambar 7 menggambarkan rancangan jaringan terpadu yang mengintegrasikan berbagai komponen 

infrastruktur digital untuk mendukung operasional sistem informasi. Inti dari arsitektur ini adalah Router yang 

berfungsi sebagai pusat distribusi jaringan, terhubung dengan beberapa lapisan Switch yang membentuk tulang 

punggung konektivitas internal. Sistem ini mengimplementasikan multi-tier server dengan Data Center 

Server sebagai penyimpanan utama, Virtual Server untuk hosting aplikasi, dan Wireless Connection 

Server yang khusus menangani manajemen koneksi nirkabel. 

Pada level akses, jaringan ini mendukung berbagai moda konektivitas termasuk infrastruktur kabel 

melalui System Informatics dan fleksibilitas akses nirkabel melalui Wireless Connection. Uniknya, arsitektur 

ini juga mengakomodir sistem khusus seperti Parivisata Rumah Matahari Turi yang terintegrasi dengan 

jaringan utama, menunjukkan pendekatan hybrid yang menggabungkan kebutuhan umum dan spesifik. 

Desain jaringan ini menerapkan prinsip-prinsip: 

• High Availability melalui redundansi pada komponen router 

• Scalability dengan arsitektur server yang modular 

• Traffic Optimization lewat segmentasi jaringan yang jelas 

Struktur hierarkis yang terdiri dari core (router), distribution (switch), dan access layer (end-user devices) 

mencerminkan pola desain jaringan enterprise modern. Keunggulan utama rancangan ini terletak pada 

kemampuannya menyatukan berbagai kebutuhan operasional - mulai dari manajemen data terpusat, akses 

aplikasi virtual, hingga dukungan konektivitas hybrid (kabel dan nirkabel) - dalam satu ekosistem jaringan 

yang terpadu namun fleksibel untuk pengembangan di masa depan. 

 

 

3.7. Fase Opportunities and Solutions 

Fase ini menjelaskan tentang identifikasi peluang dan solusi dari perancangan sistem informasi 

Rumah Matahari Turi. 
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3.8. Fase Migration Planning 

Fase ini merupakan rencana penggantian sistem lama ke sistem baru yang sudah dirancang pada tahap 

sebelumnya. Pada pengimplementasiannya sistem yang baru akan terintegrasi ke satu sama lain antar proses 

bisnis. Front Office merupakan website Rumah Matahari Turi yang dapat diakses oleh semua pengguna yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi didalamnya. Back Office di Rumah Matahari Turi bertanggung jawab 

atas operasional internal yang mendukung kelancaran layanan Front Office dan keseluruhan bisnis. Meskipun 

tidak berinteraksi langsung dengan pengunjung, Back Office memastikan semua proses berjalan efisien dan 

sistematis. 

 
Gambar 8 Target Implementasi 

Gambar 8 menjelaskan roadmap pengembangan sistem informasi yang terencana dalam tiga tahap strategis. 

Pada Tahap 1 (2022), implementasi dimulai dengan pengembangan Website Portfolio RMT sebagai landasan 

digital pertama, yang berfokus pada penyajian identitas dan karya awal perusahaan. Tahap ini menjadi dasar 

untuk membangun kehadiran digital organisasi. 

Tahap 2 (2023) mengalami perluasan fungsional dengan pengembangan Sistem Informasi Company 

Profile yang lebih komprehensif, mencakup fitur-fitur seperti visi-misi perusahaan, struktur organisasi, 

portofolio terkini, dan pencapaian bisnis. Tahap ini menunjukkan peningkatan kematangan digital perusahaan. 

Puncak pengembangan terjadi pada Tahap 3 (2024) dengan implementasi Sistem Informasi Pengholaan 

Patwissia Berbasis CMS yang menawarkan kemampuan manajemen konten dinamis. Sistem ini dirancang 

untuk mendukung operasional harian dengan fitur-fitur otomatisasi, antarmuka administratif, dan integrasi data 

yang lebih robust. 

Roadmap ini mencerminkan pendekatan evolusioner yang: 

1. Dimulai dari kebutuhan dasar (presensi digital) 

2. Berkembang ke sistem informatif (company profile) 

3. Hingga mencapai sistem operasional berbasis CMS 

Setiap tahap memiliki timeline yang jelas (2022-2024) dan menunjukkan progresivitas dalam kompleksitas 

sistem yang dibangun. Gambar 8 secara efektif mengkomunikasikan strategi transformasi digital bertahap yang 

terukur dan berorientasi pada peningkatan kapabilitas sistem secara berkelanjutan. 

 

 

3.9. Fase Implementation Governance 

 

Tabel 3 Kebijakan Tata Kelola TI 

No Kebijakan  Keterangan  Tujuan  

1 Keamanan 

Sistem 

Menjamin sistem informasi memiliki 

proteksi yang memadai dari ancaman 

luar dan dalam. 

Untuk melindungi data sensitif dan 

memastikan kelancaran operasional 

sistem. 

2  Akses Pengguna Pengaturan akses  sistem bagi 

pengguna yang berhak berdasarkan 

jabatan dan kebutuhan operasional. 

Memastikan akses sistem hanya 

dilakukan oleh pihak yang berwenang. 

3 Pemeliharaan 

dan Pembaruan 

Sistem 

Sistem harus diperbarui secara 

berkala untuk meningkatkan 

fungsionalitas dan keamanannya. 

Untuk meningkatkan performa dan 

memastikan sistem selalu up-to-date. 

4 Cadangan Data  Melakukan backup data Secara rutin 

untuk menghindari kehilangan data 

penting.  

Untuk menjamin data tetap aman 

meskipun terjadi kerusakan sistem. 
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5 Transparansi 

Pengelolaan 

Data 

Data yang dikelola harus 

dilaporkan dengan jelas dan akurat 

kepada pihak yang berwenang. 

Untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat dan 

akuntabilitas. 

6 Pelatihan 

Pengguna 

Pengguna sistem harus diberikan 

pelatihan  untuk Menggunakan sistem 

dengan efektif dan efisien. 

Untuk meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi kesalahan penggunaan 

sistem. 

7 Peningkatan 

Kualitas 

Layanan 

Sistem harus dirancang untuk 

memberikan pengalaman pengguna 

yang baik, terutama bagi wisatawan 

dan pelanggan. 

Untuk meningkatkan kepuasan 

pengunjung dan efisiensi pengelolaan 

layanan pariwisata. 

 

8 Integrasi Sistem 

 

Sistem harus dapat terintegrasi 

dengan platform lain yang relevan 

untuk mendukung proses operasional 

pariwisata. 

Untuk mempermudah alur informasi dan 

meningkatkan sinergi antara berbagai 

sistem yang ada.  

9 Audit dan 

Evaluasi Sistem 

Melakukan audit dan evaluasi 

berkala untuk memastikan sistem 

berfungsi dengan baik dan sesuai 

dengan kebijakan  yang ditetapkan. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan 

kualitas pengelolaan sistem informasi.  

3.10. Fase Architecture Change Management 

Tahap ini memberikan sebuah rekomendasi rancangan blueprint yang bisa digunakan sebagai acuan 

dalam menambahkan Sistem Informasi Pengelolaan Pariwisata Rumah Matahari Turi untuk proses bisnis 

pariwisata pada Rumah Matahari Turi. 

 

 
Gambar 9 Rancangan Blueprint 

Gambar 9 secara visual merepresentasikan arsitektur target (target architecture) dengan komponen-komponen 

yang saling terhubung, menunjukkan bagaimana sistem pariwisata akan beroperasi dalam ekosistem TI yang 

lebih besar. Blueprint ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan dimensi 

organisasi dan prosedural untuk memastikan keberlanjutan sistem setelah implementasi. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Keberhasilan Penerapan TOGAF ADM 

a. Perancangan arsitektur enterprise menggunakan metode TOGAF ADM telah berhasil diterapkan 

untuk sistem informasi pengelolaan wisata di Rumah Matahari Turi Yogyakarta. 

b. Metodologi TOGAF ADM membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan bisnis, teknologi, serta 

pengelolaan data untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

2. Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Wisata 
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a. Dengan adanya sistem informasi yang dirancang, pengelolaan wisata menjadi lebih terstruktur, 

termasuk dalam reservasi, manajemen pengunjung, dan promosi wisata. 

b. Sistem ini memungkinkan pemangku kepentingan untuk memperoleh informasi yang lebih 

akurat dan real-time dalam pengambilan keputusan. 

3. Kesesuaian dengan Kebutuhan Organisasi 

a. Arsitektur enterprise yang dirancang telah disesuaikan dengan kebutuhan bisnis Rumah 

Matahari, sehingga sistem informasi yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas 

layanan bagi wisatawan. 

b. Integrasi sistem memungkinkan pengelolaan operasional yang lebih baik dan efisien, termasuk 

manajemen sumber daya manusia, keuangan, dan pemasaran. 

4. Tantangan dalam Implementasi 

a. Beberapa kendala seperti kesiapan teknologi, sumber daya manusia, dan infrastruktur masih 

menjadi tantangan dalam implementasi sistem ini. 
b. Dibutuhkan strategi untuk meningkatkan kesiapan organisasi dalam adopsi teknologi baru agar 

sistem dapat berjalan secara optimal. 
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